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ABSTRAK

Kota Surakarta merupakan kota dengan kasus Tuberkulosis (TB) terbanyak keempat di Jawa
Tengah. Pengetahuan masyarakat terkait TB merupakan salah satu cara mencegah penyebaran
kasus TB. Penelitian ini bertujuan mengetahui tingkat pengetahuan serta faktor yang
berpengaruh terhadap pengetahuan masyarakat Kelurahan Ketelan terkait TB Paru. Penelitian ini
penting untuk merancang intervensi edukasi yang tepat sasaran sesuai karakteristik demografi
masyarakat. Penelitian ini merupakan penelitian cross sectional dengan metode fotal sampling.
Data diolah menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian menunjukan 62%
responden berusia > 45 tahun, 76% responden berjenis kelamin perempuan, 62% responden
menempuh pendidikan formal > 9 tahun, 58% responden memiliki status tidak bekerja, 62%
responden memiliki penghasilan diatas UMK Surakarta, 52% responden pernah mendapat
informasi terkait TB Paru dan 86% responden belum pernah mengalami kontak erat dengan
penderita TB Paru. Pengetahuan responden paling rendah adalah pengetahuan terkait pencegahan
TB Paru dan gejala TB Paru. Hasil ini dapat menjadi dasar pentingnya pemberian informasi lebih
intensif terkait pencegahan dan gejala TB Paru pada warga. Sebanyak 46% responden memiliki
tingkat pengetahuan terkait TB Paru cukup. Faktor yang mempengaruhi tingkat pengetahuan
responden terkait TB Paru antara lain usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan, paparan
informasi serta pengalaman kontak erat dengan pasien TB Paru.

Kata kunci: usia, tingkat pendidikan, status pekerjaan, paparan informasi, kontak erat.

ABSTRACT
Surakarta is the city with the fourth highest number of Tuberculosis (TB) cases in Central Java.
Public knowledge regarding TB is one way to prevent the spread of TB cases. This study aims to
determine the level of knowledge and factors that influence the knowledge of the Ketelan Village
community regarding Pulmonary TB. This research is important for designing targeted
educational interventions according to the demographic characteristics of the community. This
study is a cross-sectional study with a total sampling method. Data were processed using
univariate and bivariate analysis. The results showed that 62% of respondents were aged > 45
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vears, 76% of respondents were female, 62% of respondents had completed formal education > 9
vears, 58% of respondents were unemployed, 62% of respondents had income above the
Surakarta UMK, 52% of respondents had received information regarding Pulmonary TB and
86% of respondents had never had close contact with a Pulmonary TB patient. The respondents’
knowledge was lowest regarding the prevention of Pulmonary TB and the symptoms of
Pulmonary TB. These results can be the basis for the importance of providing more intensive
information regarding the prevention and symptoms of Pulmonary TB to residents. A total of
46% of respondents had a fair level of knowledge regarding pulmonary TB. Factors influencing
respondents’ knowledge regarding pulmonary TB included age, education level, employment
Status, exposure to information, and experience of close contact with a pulmonary TB patient.

Keywords: age, education, employment status, information, contact.

PENDAHULUAN

Tuberkulosis (TB) adalah penyebab
utama mortalitas di  seluruh  dunia.
Diperkirakan 25% dari populasi dunia
terinfeksi ~ Mycobacterium  tuberculosis,
dengan risiko 5-10% selama hidup untuk
berkembang menjadi penyakit TB (Gill et
al., 2022). Cara penularan penyakit TB
Paru sangat cepat melalui udara pada saat
pasien TB Paru batuk, bersin atau
berbicara (Wasalamah, Dianti & Hasymi,
2022). Menurut World Health Organisation
(WHO), TB Paru adalah salah satu dari 10
penyebab kematian teratas. Indonesia
dengan total populasi sebanyak 270 juta jiwa
menduduki peringkat kedua secara global.
Sekitar  845.000 orang di Indonesia
menderita TB Paru dengan 92.000 orang
meninggal akibat penyakit ini (Chakaya et
al.,2021).

Kota Surakarta merupakan kota
dengan jumlah kasus TB Paru ke empat
tertinggi di Provinsi Jawa Tengah. Pada
tahun 2023 jumlah kasus TB Paru yang
ditemukan di Kota Surakarta sebanyak
2710  kasus.  Jumlah ini meningkat
apabila dibandingkan dengan semua kasus
TB Paru yang ditemukan di tahun 2022

sebanyak 2105 kasus (Putri, Heruddin &
Rachmawati, 2024). Berdasarkan pemetaan
risiko penyakit TB Paru di Kota Surakarta
dengan Spatial Empirical Bayes, kelurahan
dengan nilai risiko yang paling tinggi, yaitu
Jebres,  Tegalharjo, Jajar,
Sondakan,  Purwosari, = Mangkubumen,
Penumping, Sriwedari, Ketelan, Keratonan,
Timuran, dan Punggawan (Khoirunissa,
2021). Meskipun Kelurahan Ketelan
termasuk dalam area berisiko tinggi TB Paru
di Kota Surakarta, belum ada penelitian
yang mengkaji secara komprehensif tingkat
pengetahuan masyarakat dan faktor-faktor

Laweyan,

yang mempengaruhinya di wilayah ini.
Penelitian ini penting untuk merancang
intervensi edukasi yang tepat sasaran sesuai
karakteristik demografi masyarakat Ketelan.
Penyakit TB Paru memberikan dampak bagi
kualitas hidup pasien maupun bagi keluarga
penderita (Suriya, 2018). Pasien dapat
terganggu untuk melaksanakan kegiatan
harian biasa seperti jaga anak berkebun.
Dampak bagi keluarga penderita penyakit
TB Paru yang tidak diobati dengan baik
bisa menularkan bakteri TB Paru pada
keluarganya, termasuk anak (Wowiling,
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Djalil &  Suranata, 2021). Terdapat
hubungan antara pengetahuan masyarakat
terkait TB terhadap upaya pencegahan
penularan TB Paru (Karno, Asrina &
Multazam, 2022). Pengetahuan merupakan
hasil dari proses penginderaan seseorang
atau juga dapat dikatakan sebagai hasil tahu
seseorang dari indera yang dimiliki. Supaya
masyarakat dapat mengetahui permasalahan
kesehatan beserta dengan faktor-faktor yang
menyebabkannya, masyarakat harus
memiliki pengetahuan kesehatan khususnya
tentang TBC yang baik (Aji & Nugroho,
2023). Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat pengetahuan serta faktor
yang berpengaruh terhadap pengetahuan
masyarakat Kelurahan Ketelan, Kecamatan
Banjarsari, Kota Surakarta terkait TB Paru.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
cross sectional. Populasi dalam penelitian
ini adalah warga Kelurahan Ketelan yang
hadir dalam kegiatan Posyandu. Penelitian
ini telah mendapat persetujuan kelaikan etik
dari RSUD Dr. Moewardi Surakarta dengan
nomor 2.436/XI/HEC/2025. Jumlah
sampel sebanyak 50 orang diambil dengan
teknik fotal sampling. Kriteria inklusi dalam
penelitian ini adalah warga Kelurahan
Ketelan yang hadir di Posyandu, usia > 18
tahun, terliterasi dengan baik (bisa membaca
dan menulis). Sementara kriteria ekslusi
meliputi warga yang bertugas sebagai kader
Peduli TB, tidak bersedia menjadi responden
(tidak bersedia menandatangani informed
consent). Variabel bebas yaitu usia, jenis
kelamin, tingkat pendidikan,status
pekerjaan, penghasilan, paparan informasi
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serta kontak erat. Sedangkan variabel terikat

yaitu tingkat pengetahuan TB Paru.

Definisi Operasional

Usia dikategorikan menjadi <45
tahun dan >45 tahun berdasarkan median
usia responden. Pendidikan dikategorikan
menjadi <9 tahun (tidak tamat SMP), >9
tahun (minimal tamat SMP). Penghasilan:
dikategorikan berdasarkan UMK Kota
Surakarta tahun 2025 sebesar Rp. 2.416.560,
00. Jenis kelamin dikategorikan menjadi laki
laki dan Pekerjaan
dikategorikan menjadi bekerja dan tidak
bekerja. Paparan informasi dikategorikan
berdasar pengalaman responden dalam
menerima informasi terkait TB paru.
Dikategorikan menjadi pernah dan belum
pernah. Kontak erat dikategorikan berdasar
adanya anggota keluarga dalam satu rumah
yang menderita TB aktif. Kontak erat
dikategorikan menjadi ada dan tidak ada.
Pengetahuan dikategorikan berdasar Hal —
hal yang diketahui responden sehubungan
dengan TB Paru.

perempuan.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa kuesioner. Pada saat pra penelitian
dilakukan wuji validitas dan reliabilitas
terhadap kuesioner yang telah dibuat oleh
peneliti dengan aplikasi SPSS.

Jumlah responden uji validitas dan
reliabilitas sebanyak 31 responden. Item
instrumen dianggap valid jika r hitung > r
tabel (0,456). Uji validitas Kuesioner dapat
dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Uji  Validitas  Kuesioner
Pengetahuan.
Item  rhitung r tabel Keterangan
1 0,691 0,456 Valid
2 0,800 0,456 Valid
3 0,717 0,456 Valid
4 0,817 0,456 Valid
5 0,822 0,456 Valid
6 0,810 0,456 Valid
7 0,718 0,456 Valid
8 0,659 0,456 Valid
9 0,853 0,456 Valid
10 0,748 0,456 Valid

Uji reliabilitas pada kuesioner ini
dilakukan setelah melakukan uji validitas.
Uji realibilitas dilakukan dengan metode
Cronbach’s alpha. Hasil uji realibilitas pada
kuesioner pengetahuan dengan 10 butir soal
didapatkan nilai Cronbach’s alpha sebesar
0,772 yang berarti reliabel (Yusup, 2018).

Analisis Data

Analisis univariat dilakukan untuk
menghitung distribusi frekuensi dan proporsi
untuk mengetahui karakteristik dan variabel
yang akan diteliti dari subyek penelitian.
Karakteristik yang dilihat meliputi jenis
kelamin, usia, tingkat pendidikan, status
pekerjaan, penghasilan, paparan informasi
dan kontak erat akan dideskripsikan dalam
bentuk frekuensi distribusi dan persentase.
Analisis bivariat digunakan analisis bivariat
untuk mengetahui hubungan antara variabel
independen dan dependen. Untuk penelitian
ini akan menggunakan analisis Chi-Square
jika maksimal 20% sel memiliki expected
count < 5. Namun, jika data tidak memenuhi
syarat untuk dilakukan analisis Chi-Square
maka dilakukan uji dengan menggunakan
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analisis Fisher’s Exact. Hasil dinyatakan

dinyatakan signifikan bila p< 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Karakter Sosiodemografi

Jumlah responden yang terlibat
dalam penelitian ini sebanyak 50 responden.
Persebaran karakter sosiodemografi
responden dapat dilihat pada tabel 3.
Sebanyak 31 responden (62%) berusia > 45
tahun dan 19 responden (38%) berusia < 45
tahun. Responden berjenis kelamin laki —
laki terdapat 12 responden (24%) dan
perempuan sebanyak 38 responden (76%).
Responden yang menyelesaikan pendidikan
formal < 9 tahun terdapat 19 responden
(38%) dan jumlah responden yang
menyelesaikan pendidikan formal > 9 tahun
terdapat 31 responden (62%). Sebanyak 21
responden (42%) bekerja dan sebanyak 29
responden (58%) tidak bekerja. Sebanyak 24
reponden (48%) memiliki penghasilan di
bawah UMK Surakarta dan sebanyak 26
responden (52%) memiliki penghasilan
diatas UMK Surakarta. Terdapat 26
responden (52%) yang sebelumnya sudah
mendapat paparan informasi terkait TB dan
24 responden (48%) yang belum pernah
mendapat paparan informasi terkait TB
Paru. Diantara responden yang sudah pernah
mendapat paparan informasi terkait TB
Paru, 7 responden mendapat informasi
melalui internet dan 19 responden mendapat
informasi melalui penyuluhan. Sebanyak 7
responden (14%) responden memiliki
anggota keluarga dengan riwayat TB Paru,
sementara 43 responden (86%) yang tidak
memiliki anggota keluarga dengan riwayat
TB Paru.
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Hubungan Karakter Sosiodemografi
terhadap Tingkat Pengetahuan TB Paru
Hasil penelitian menunjukan bahwa
tingkat pengetahuan TB Paru warga
Kelurahan Ketelan mayoritas adalah cukup.
Responden dikategorikan pada kelompok
pengetahuan baik, apabila skor jawaban
benar >75% nilai keseluruhan. Pengetahuan
cukup,apabila skor jawaban benar 40- 75%
nilai keseluruhan. Pengetahuan kurang,
apabila skor jawaban benar <40% nilai
keseluruhan. Indikator yang digunakan
untuk mengetahui tingkat pengetahuan
responden terkait TB Paru dapat dilihat di
tabel 2.

Tabel 2. Distribusi indikator untuk
mengetahui pengetahuan responden.terkait
TB paru
. Nomor Jumlah reponden yang
Indikator pertanyaan menjawab benar
F %
Penyebab L 34 08
2 31 62
Pencegahan 3 15 30
6 35 70
Cara 4 40 80
penularan 5 37 74
Gejala ! 33 70
8 15 30
Cara
pemeriksaan 9 32 64
Pengobatan 10 25 50

Keterangan: TB : tuberkulosis
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Responden  dikategorikan  pada
kelompok pengetahuan baik, apabila skor
jawaban benar >75% nilai keseluruhan.
Pengetahuan cukup, apabila skor jawaban
benar 40% - 75% nilai keseluruhan.
Pengetahuan kurang, apabila skor jawaban
benar <40% nilai keseluruhan. Indikator
yang digunakan untuk mengetahui tingkat
pengetahuan responden terkait TB Paru
meliputi penyebab penyakit, gejala penyakit,
cara  pemeriksaan,  bagaimana  cara

penularannya, bagaimana cara
pencegahannya dan  bagaimana cara
pengobatan.

Responden memiliki pengetahuan
paling tinggi mengenai cara penularan TB
Paru. Hal ini diketahui dari sebanyak 40
responden (80%) menjawab benar pada
pertanyaan nomor 4 dan 37 responden
(74%) menjawab benar pertanyaan nomor 5.
Pertanyaan nomor 4 dan 5 merupakan
pertanyaan  yang  digunakan  untuk
mengetahui pengetahuan responden terkait
cara penularan TB Paru. Sementara
pengetahuan responden paling rendah adalah
pengetahuan terkait pencegahan TB Paru
dan gejala TB Paru. Hal ini diketahui dari
jawaban responden pada pertanyaan nomor
3 dan 8. Sebanyak 15 responden (30%)
menjawab benar pertanyaan nomor 3 dan 8.
Pertanyaan nomor 3 merupakan pertanyaan
terkait pencegahan TB Paru. Pertanyaan
nomor 8 merupakan pertanyaan terkait
gejala pada penyakit TB Paru. Hasil ini
dapat menjadi dasar bahwa diperlukan
pemberian informasi lebih intensif terkait
pencegahan dan gejala TB Paru pada warga
di Kelurahan Ketelan.
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Tabel 3. Distribusi faktor — faktor yang berpengaruh terhadap pengetahuan warga terkait TB

Tingkat pengetahuan
Variabel independen Baik Cukup  Kurang Total P
value
N % % N % n %
<45 tahun 11 22 13 2 4 19 38 0.036
> 45 tahun 8 16 34 6 12 31 62 ’
Jenis Kelamin
Laki — laki 2 4 14 3 6 12 24 0.081
Perempuan 17 34 32 5 10 38 76 ’
Tingkat Pendidikan
<9 tahun 3 6 20 6 12 19 38 0.003
> 9 tahun 16 32 26 2 4 31 62 ’
Status Pekerjaan
Bekerja 5 10 10 20 6 12 21 42 0.025
Tidak bekerja 14 28 26 2 4 29 58 ’
Penghasilan
< UMK Surakarta 3 6 20 6 12 19 38 0.059
> UMK Surakarta 16 32 26 2 4 31 62 ’
Paparan Informasi TB
Pernah 15 30 20 1 2 26 52 0.001
Belum Pernah 4 8 26 7 14 24 48 ’
Kontak erat
' Ada 2 4 10 O 0 7 14 0,042
Tidak ada 17 34 36 8 16 43 86
Pengetahuan adalah hasil dapat dilihat di tabel 3 yang menunjukkan

pengindraan atau hasil tahu seseorang
terhadap objek melalui indera yang
dimilikinya (Fadlilah and Aryanto, 2020).
Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan di Lampung
terkait tingkat pengetahuan tentang TB Paru
yang menjelaskan  bahwa  mayoritas
responden memiliki tingkat pengetahuan
cukup (Damanik et al., 2023).

Hasil pengukuran tingkat
pengetahuan responden secara keseluruhan

bahwa sebanyak 23 responden (46%)
memiliki  tingkat pengetahuan cukup.
Sebanyak 19 responden (38%) memiliki
tingkat pengetahuan kurang. Semetara
terdapat 8 responden (16%) memiliki tingkat
pengetahuan baik

Usia berpengaruh terhadap
pengetahuan terkait TB Paru. Terdapat
hubungan signifikan antara usia responden
(usia < 45 tahun dengan > 45 tahun)
terhadap pengetahuan warga ketelan terkait
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TB Paru. Hal ini diketahui dari nilai p =
0,036 yang ada di tabel 3.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya di Shenzhen, Cina
yang menyatakan bahwa usia berpengaruh
terhadap pengetahuan seseorang terkait TB
Paru (Wang et al., 2021). Semakin dewasa
usia seseorang, maka daya tangkap dan
pengetahuan seseorang mengalami
perkembangan. (Muttaqin, Samodra &
Kusuma, 2023). Pada penelitian ini
responden wusia < 45 tahun memiliki
pengetahuan yang lebih baik dibanding usia
> 45 tahun. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh
Vericat-Ferrer ef al (2022) yang menjelaskan
bahwa responden usia < 45 tahun memiliki
pengetahuan lebih baik terkait TB Paru.
Pada kelompok < 45 tahun mayoritas
responden merupakan usia produktif. Pada
usia produktif terdapat banyak informasi
yang diperoleh dan dikerjakan sehingga
mampu menerima informasi lebih baik
dibanding usia kurang produktif

Tingkat Pendidikan berpengaruh
terhadap pengetahuan warga Kelurahan
Ketelan terkait TB Paru. Terdapat hubungan
yang signifikan antara responden dengan
tingkat pendidikan formal > 9 tahun dan
responden yang tingkat pendidikannya < 9
tahun terhadap pengetahuan terkait TB Paru.
Hal ini dapat dilihat dari nilai p = 0,003
yang dapat dilihat di tabel 3. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di
Ningxia, Cina yang menjelaskan bahwa
tingkat pendidikan berpengaruh terhadap
pengetahuan masyarakat terkait TB Paru
(Ma et al., 2024). Populasi dengan tingkat
pendidikan rendah lebih cenderung memiliki
pengetahuan yang rendah tentang TB Paru
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(Eltayeb et al., 2020). Populasi dengan
tingkat pendidikan yang rendah memberikan
skor yang lebih rendah ketika mengisi
kuesioner terkait penyebab, gejala, serta
penularan dan pencegahan TB Paru (Craciun

etal.,2023).

Terdapat hubungan status perkerjaan
(responden yang bekerja dengan yang tidak
bekerja) terhadap pengetahuan terkait TB
Paru. Hal ini diketahui dari nilai p = 0,025.
Hasil ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan di Lesotho oleh Luba et al,
(2019) yang menjelaskan bahwa status
pekerjaan berpengaruh terhadap
pengetahuan terkait TB Paru. Hal ini karena
pengetahuan terkait TB Paru belum merata
diantara  seluruh  lapisan  masyarakat.
(Hassan et al., 2017). Pada penelitian ini
hasil menunjukkan bahwa pengetahuan pada
warga yang bekerja lebih rendah dibanding
yang tidak bekerja.

Paparan mengenai  pengetahuan
terkait TB paru berpengaruh terhadap
pengetahuan warga Kelurahan Ketelan
terkait TB Paru. Hal ini diketahui dari nilai p
= 0,001. Hasil kuesioner menjelaskan bahwa
52% responden sudah pernah mendapatkan
informasi terkait TB Paru baik melalui
internet maupun dari sosialisasi yang
diadakan di lingkungan tempat tinggal. Hal
ini sejalan dengan penelitian sebelumnya di
Ethiopia yang menjelaskan bahwa populasi
yang memiliki akses terhadap TV, internet,
radio memiliki pengetahuan terkait TB Paru
yang lebih baik dibanding populasi dengan
akses yang terbatas (Gelaw, 2016). Media
sosial memainkan peran penting dalam
meningkatkan
masyarakat tentang TB Paru. Media sosial
dapat menjadi sarana yang kuat untuk

pengetahuan umum
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menyebarkan informasi tentang TB Paru
(Mahmud et al., 2022). Adanya penjelasan
terkait TB Paru dari orang yang dipercaya
(anggota keluarga, tetangga dan petugas
Kesehatan) dapat mempengaruhi
pengetahuan seseorang terkait TB Paru
(Andriani & Sukardin, 2020).

Adanya kontak erat berpengaruh
terhadap pengetahuan warga Kelurahan
Ketelan terkait TB Paru. Hal ini diketahui
dari nilai p = 0,042. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan dilakukan Tasikmalaya yang
menjelaskan  bahwa adanya anggota
keluarga yang menderita TB Paru
mempengaruhi pengetahuan anggota
keluarga lainnya terkait TB Paru (Falah et
al., 2025). Ketika ada salah satu anggota
keluarga yang menderita TB Paru, maka
anggota keluarga lain akan berupaya
mendapatkan informasi terkait, gejala TB
Paru, cara pencegahan supaya anggota
keluarga lain tidak tertular TB Paru
(Supinganto, 2022).

Jenis kelamin tidak menunjukkan
hubungan signifikan (p=0,081) terhadap
pengetahuan TB Paru. Hal ini kemungkinan
dipengaruhi oleh distribusi sampel yang
tidak seimbang (76% perempuan). Hasil ini
berbeda dengan penelitian Wang et al.
(2021) yang menemukan perbedaan
signifikan. Penelitian dengan sampel lebih
seimbang diperlukan untuk mengkonfirmasi
Penghasilan  juga tidak
menunjukkan hubungan signifikan
(p=0,059), mendekati batas signifikansi. Hal
ini mengindikasikan bahwa akses informasi
kesehatan di era digital mungkin sudah tidak
terbatas pada kelompok ekonomi tertentu.

temuan  ini.
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KETERBATASAN PENELITIAN
Penelitian menggunakan metode
cross-sectional memiliki keterbatasan dalam
menentukan kausalitas karena data paparan
dan efek diambil bersamaan dalam satu
periode waktu. Oleh karena ini perlu
dlakukan penelitian lebih lanjut yang
komprehensif dan data yang dapat
menjangkau faktor resiko dengan lebih luas.

SIMPULAN

Tingkat pengetahuan warga
Kelurahan Ketelan terkait TB Paru
mayoritas adalah cukup. Faktor yang
berpengaruh terhadap tingkat pengetahuan
warga Kelurahan Ketelan terkait TB Paru
antara lain adalah usia, tingkat pendidikan,
status pekerjaan, paparan terkait TB paru
dan pengalamn kontak erat dengan pasien
TB Paru. Jenis kelamin dan tingkat
penghasilan tidak berpengaruh terhadap
pengetahuan terkait TB Paru.

REKOMENDASI

Berdasarkan temuan penelitian ini,
disarankan Puskesmas Ketelan memberikan
edukasi lebih intensif terkait TB Paru pada
kelompok berisiko (usia >45 tahun,
berpendidikan rendah). Setelah dilakukan
edukasi, perlu dilakukan evaluasi untuk
menilai keberhasilan program.
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